BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif
antara Meaningfull Work dan Kepuasan Kerja pada karyawan. Semakin tinggi
tingkat Meaningfull Work maka semakin tinggi pula Kepuasan Kerja yang
dimiliki karyawan tersebut. Sebaliknya, semakin rendah Meaningfull Work dalam
bekerja yang dimiliki karyawan, maka semakin rendah pula Kepuasan Kerja yang

dimiliki karaywan tersebut.

B. Saran
Berkaitan dengan hasil penelitian maka penulis merekomendasikan
beberapa saran, sebagai berikut:
1. Bagi karyawan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas subjek penelitian
memiliki tingkat kepuasan kerja yang sedang, hal ini perlu dipertahankan
atau lebih baik lagi ditingkatkan dengan cara tetap bekerja secara optimal
sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan serta menjunjung
tinggi nilai-nilai perusahaan agar kinerja karyawan dapat meningkat
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik. Pada karyawan
mayoritas memiliki Meaningfull Work dalam kategori sedang dan hal ini

perlu dipertahankan atau lebih baik ditingkatkan agar karyawan dapat



memiliki meaningful work dan dapat berperilaku dan berpikir secara positif dalam
bekerja untuk mencari solusi ketika menghadapi permasalahan yang dihadapi
selama bekerja.
Bagi perusahaan

Perusahaan dapat membantu karyawan menemukan sesuatu yang
bermakna dari apa yang dikerjakan. Apabila kebermaknaan dalam bekerja
(Meaningfull Work) semakin meningkat maka akan berdampak positif
dengan Kepuasan Kerja karyawan yang dapat dilihat dari meningkatnya
kinerja karyawan dan produktivitas perusahaan. Dengan cara pihak
perusahaan diharapkan membantu memberikan pengembangan dan
pembelajaran, menyangkut pekerjaan yang sesuai dengan kepentingan dan
kompetensi individu sehingga dapat memberikan makna kerja yang positif
pada individu tersebut.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian mendatang dapat lebih mengembangkan penelitian

terkait kepuasan kerja pada karyawan dengan mempertimbangkan fakto-
faktor lain seperti faktor lingkungan vyaitu terdiri dari karakteristik
pekerjaan, variabel peran, konflik antara pekerjaan dan lingkungan,
gaji/bayaran. Hal ini dikarenakan masih terbatasnya penelitian mengenai
kepuasan kerja. Adapun kelemahan dalam penelitian ini yaitu alat ukur
yang digunkana memiliki jumlah aitem yang tidak sama sehingga
disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk membuat alat ukur dengan

jumlah aitem yang sama.
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